
 

 
 

MODEL IMPROVED INSENTIF INTERNET BERBASIS  

DEMAND RESPONSE DAN INSENTIF HETEROGEN  

MENGGUNAKAN FUNGSI UTILITAS PERFECT SUBSTITUTE SERTA 

PERBANDINGANNYA DENGAN FUNGSI UTILITAS QUASI LINIER 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

WIM HANDERSON OCTAVIANUS SIHOMBING 

08011381924065 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 







 
 

iii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 
 

“Great things are not done by impluse, but by a series of small things 

brought together” – Vincent Van Gogh 

“Fortune and destiny will only arrive fairly on the side of the one who 

struggles”  

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada : 

 Tuhan YME 

 Diriku dan Orang Tuaku 

 Keluarga Besar 

 Seluruh Guru dan Dosenku 

 Sahabat-Sahabatku 

 Almamaterku 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 
 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadiran Tuhan YME karena 

berkat rahmat dan hidayah-Nya penyusunan skripsi yang berjudul “Model 

Improved Insentif Internet Berbasis Demand Response dan Insentif Heterogen 

Menggunakan Fungsi Utilitas Perfect Substitute serta Perbandingannya 

dengan Fungsi Utilitas Quasi Linier” ini dapat berjalan dengan lancar dan baik 

pada waktunya.  Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Matematika di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.  

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan ini tidak dapat terselesaikan 

tanpa dukungan dan bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Sehingga dengan segala hormat dan kerendahan hati mengucapkan 

terim kasih yang sedalam dalamnya kepada orang tua, yaitu Bapak J. Sihombing 

dan Ibu R. Nainggolan yang telah mendidik, mengajari, menasehati, memberi 

semangat, dan tidak pernah lelah berdoa yang terbaik untuk anaknya.  Dan penulis 

menyampaikan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

2.   Bapak Drs. Sugandi Yahdin, M.M. selaku Ketua Jurusan Matematika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 

3.   Ibu Dr. Dian Cahyawati Sukanda, M.Si. selaku Seketaris Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. 



 
 

v 
 

4. Ibu Sri Indra Maiyanti, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

sangat baik telah memberikan saran, membimbing serta membantu dalam urusan 

akademik penulis selama masa pembelajaran. 

5.  Ibu Dr. Fitri Maya Puspita, M.Sc. selaku Dosen Pembimbing utama dan bapak 

Drs. Sugandi Yahdin, M.M. selaku Dosen Pembimbing pembantu yang bersedia 

memberikan nasihat, bimbingan, saran dan pengalaman serta meluangkan waktu di 

tengah kesibukannya dalam pengerjaan skripsi ini sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

6. Ibu Dr. Evi Yuliza, M.Si. selaku Dosen pembahas pertama dan ibu Oki 

Dwipurwani, M.Si. selaku Dosen pembahas kedua yang telah bersedia 

meluangkan banyak waktu untuk memberikan arahan, tanggapan, kritik dan saran 

yang sangat bermanfaat dalam perbaikan dan penyelesaian skripsi ini. 

7. Ibu Dr. Sisca Octarina, M.Sc. selaku ketua tim pelaksana seminar dan ibu 

Indrawati, M.Si. selaku seketaris tim pelaksana seminar yang telah bersedia 

meluangkan waktu untuk arahan dan tanggapan yang bermanfaat bagi penulis. 

8. Seluruh Dosen di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat serta pengalaman 

selama proses penulis menempuh pendidikan. 

9. Keluarga Besarku yang selalu menyayangi, mendukung, memotivasi dan 

mendoakan penulis dalam menyelesaikan skripsi. 

10. Bapak Irwansyah dan Ibu Hamidah yang telah membantu penulis dalam 

proses administrasi selama masa perkuliahan. 



 
 

vi 
 

11. Sahabat-sahabatku selama di bangku perkuliahan untuk semua semangat, 

motivasi, dan bantuan yang telah dilewati bersama hingga tahap akhir perkuliahan. 

12. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Penulis berharap agar skripsi ini dapat menambah ilmu, menambah 

pengetahuan dan bermanfaat bagi semua yang membacanya. 

 

. 

 

Indralaya,          2023 

 

 

                    Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

IMPROVED INTERNET INCENTIVE FINANCING MODEL OF 

DEMAND RESPONSE AND HETEROGENOUS INCENTIVES  

USING PERFECT SUBSTITUTE UTILITY FUNCTION AND 

COMPARISON WITH QUASI LINEAR UTILITY FUNCTION 

 

By : 

Wim Handerson Octavianus Sihombing 

08011381924065 

 

ABSTRACT 

 

Internet Service Provider (ISP) is a company or provider that provides consumers 

with access to the internet and other online media. The improved internet incentive 

model aims to maximize ISP incentive profits and combining improved reverse 

charging, demand response and heterogeneous incentive models using perfect 

substitute utility functions and then compared with the improved internet incentive 

model which uses quasi-linear utility functions with basic price and premium 

quality cases and sets three financing schemes, namely flat fees, usage-based and 

two part tariffs. The optimal solution is obtained by using the improved internet 

incentive model using the perfect substitute utility function, which is found in the 

sub-case of cost changes along with changes in QoS up and the amount of QoS 

increase in the 3 of financing scheme with a profit value of IDR 1,393.94 /kbps 

compared to research using a quasi-linear utility function of  IDR 1,214.94 /kbps. 

So that ISPs can still maximize their profits by IDR 179 /kbps. 

 

Keywords : Internet Service Provider, Perfect Substitute, Improved Reverse 

Charging, Demand Response, Heterogeneous Incentives 
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ABSTRAK 
 

Internet Service Provider (ISP) adalah suatu perusahaan atau penyedia yang 

memberi konsumen akses ke internet dan media online lainnya. Model improved 

insentif internet bertujuan untuk memaksimumkan keuntungan insentif ISP dan 

mengkombinasikan model improved reverse charging, demand response dan 

insentif heterogen yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute lalu di 

bandingkan dengan model improved insentif internet yang menggunakan fungsi 

utilitas quasi linier dengan kasus harga dasar dan kualitas premium dan menetapkan 

tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage based dan two part tariff. Diperoleh 

solusi optimal dengan menggunakan model improved insentif internet yang 

menggunakan fungsi utilitas perfect substitute yaitu terdapat pada subkasus 

perubahan biaya sepanjang perubahan QoS naik dan jumlah kenaikan QoS dalam 3 

skema pembiayaan dengan nilai keuntungan sebesar Rp.1.393,94/kbps 

dibandingkan dengan penelitian yang menggunakan fungsi utilitas quasi linier 

sebesar Rp. 1.214,94/kbps. Sehingga ISP masih dapat memaksimumkan 

keuntungannya sebesar Rp. 179/kbps. 

Kata Kunci : Internet Service Provider, Perfect Substitute, Improved Reverse 

Charging, Demand Response, Insentif Heterogen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

         Internet Service Provider (ISP) yang tersedia membutuhkan sebuah model 

improved insentif internet untuk memaksimumkan keuntungan insentif ISP. 

Dengan menawarkan kualitas layanan yang tinggi (QoS) tetapi dengan harga yang 

rendah maka ISP dapat menarik banyak konsumen untuk menggunakan layanan 

yang di tawarkan dan ISP tetap memperoleh keuntungan insentif yang maksimal 

sehingga digunakanlah model Improved Reverse Charging (IRC). Insentif 

merupakan pemberian penghargaan karena mencapai tujuan. 

        Menurut Huang, (2019) harga layanan yang ditetapkan ISP tentunya akan 

berubah seiring berjalannya waktu. Agar dapat memberikan konsumen solusi 

optimal untuk masalah yang didasarkan pada harga internet yang tinggi untuk  

mencapai perubahan yang sebanding dengan penawaran dan permintaan dan pola 

konsumsi yang normal maka model IRC yang digunakan dikombinasikan dengan 

model  Demand Response (DR) serta insentif heterogen untuk  merespons  

perubahan harga internet yang berubah untuk konsumen agar konsumen tetap 

menggunakan layanan internet yang disediakan ISP  (Faria & Vale, 2011). Insentif 

heterogen adalah insentif yang diberikan untuk konsumen heterogen dimana 

konsumen heterogen mempunyai pemakaian konsumsi berbeda pada saat 

berdasarkan keinginan untuk membayar  (Indrawati et al., 2014). 

          Dalam membuat model improved insentif internet harus ada kesesuaian 

antara  harga  yang  ditetapkan ISP dengan kepuasan yang di dapat oleh konsumen, 
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sehingga digunakan fungsi utilitas ke dalam model improved insentif  internet 

karena tingkat  kepuasaan  yang didapat oleh konsumen dapat diukur menggunakan 

fungsi utilitas dan dalam penelitian ini fungsi utilitas yang digunakan adalah fungsi 

utilitas perfect substitute.  

   Dalam penelitian ini akan di bentuk model improved insentif internet, yaitu 

model pembiayaan insentif yang mengkombinasikan model IRC, DR, dan insentif 

heterogen yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute untuk menentukan 

harga yang diberikan pada konsumen agar ISP mencapai keutungan maksimum 

dengan kualitas layanan yang tinggi dan harga yang rendah. Model improved yang 

dibentuk dengan melibatkan fungsi utilitas dapat memberi keuntungan yang lebih 

baik dengan memaksimumkan keuntungan ISP internet. Model improved insentif 

internet dalam penelitian ini dibandingkan dengan penelitian Afriani, (2022) yang 

menggunakan fungsi utilitas quasi linier.   

1.2 Perumusan Masalah 

     Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana memformulasikan dan menyelesaikan model improved insentif 

internet yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute serta 

perbandingannya dengan fungsi utilitas quasi linier untuk 

memaksimumkan keuntungan ISP. 

2. Bagaimana menentukan hasil analisis sensitivas model improved insentif 

internet yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

     Dalam penelitian ini dibatasi pada dua jaringan (𝑣 = 1, 2) dan dua kelas 

layanan (𝑤 = 1, 2). Model diaplikasikan  ke  dalam  data  traffic digilib 

pada  jam  sibuk dan jam tidak sibuk. Model  improved insentif internet yang  

dibahas  dibatasi oleh sejumlah variabel yang dapat dijalankan oleh software 

LINGO 13.0. 

1.4 Tujuan 

     Tujuan penelitian ini adalah :  

1.  Untuk menentukan dan menyelesaikan model improved insentif internet 

yang menggunakan fungsi utilitas perfect serta perbandingannya dengan 

fungsi utilitas quasi linier untuk memaksimumkan keuntungan ISP.  

2. Untuk memvalidasi sensitivitas model improved insentif internet yang 

menggunakan fungsi utilitas perfect substitute. 

1.5 Manfaat 

1. Sebagai bahan pertimbangan perusahaan penyedia layanan internet 

untuk menerapkan model improved insentif internet dengan fungsi 

utilitas yang optimal sehingga ISP mendapat keuntungan yang 

maksimum. 

2. Memberikan   wawasan   kepada   pembaca   maupun   peneliti   tentang  

perbandingan solusi yang optimal dari model improved insentif internet 

yang menggunakan fungsi utilitas perfect substitute serta 

perbandingannya dengan fungsi utilitas quasi linier dan hasil analisis 

sensitivitasnya.  
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